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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai persepsi pelaku 

usaha mikro kecil menengah terhadap pembentukan unit layanan modal mikro  

(ULaMM) syariah di Banjarmasin, maka dapat ditarik kesimpulan  sebagai 

beerikut :  

1. Persepsi pelaku usaha mikro kecil menengah Banjarmasin positif  

terhadap pembentukan unit layanan modal mikro syariah dan setuju 

dengan adanya penyegeraan pembentukan ULaMM syariah di 

Banjarmasin serta mengharapkan adanya sosialisasi dari pihak atau 

instansi terkait seperti PT. PNM, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

pihak akademisi kendati kurangnya pengetahuan pelaku UMKM 

tentang produk ULaMM syariah ataupun PT. PNM.  

2. Faktor yang mempengaruhi pembentukan perspsi pelaku usaha mikro 

kecil menengah Banjarmasin adalah faktor fungsional, faktor yang 

muncul karena adanya kebutuhan, harapan, pengetahuan dan minat 

pelaku UMKM terhadap ULaMM syariah.  

B. Saran-saran 

Sebagai provinsi dengan penduduk muslim mencapai 96,5% sejatinya 

kebutuhan pendanaan yang berprinsip syariah amat teramat dibutuhkan terlebih 

lagi Banjarmasin merupakan ibukota dengan perkembangan ekonomi yang 
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lumayan dan  dengan pertumbuhan UMKM yang relative tinggi, oleh karena itu 

dalam penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah atau Instansi Terkait 

a. Penyegeraan perumusan pembentukan ULaMM syariah 

Melihat banyaknya pelaku usaha yang setuju dengan pembentukan 

ULaMM syariah di Banjarmasin ditambah dengan minat pelaku 

UMKM yang lumayan tinggi akan ULaMM syariah dan guna 

menjawab fakta bawa kebutuhan permodalan berbasis syariah dan 

berbadan hukum sangat urgen, maka pembentukan ULaMM 

syariah perlu untuk dirumuskan dan dikaji sesegera mungkin, 

bukan hanya di Banjarmasin tapi juga di wilayah-wilayah yang 

potensial. 

b. Perlunya Sosialisasi 

Penyegeraan pembentukan ULaMM syariah tentunya perlu 

dibarengi dengan adanya sosialisasi secara masif dari pihak terkait 

seperti PT. PNM atau pihak OJK dan juga akademisi, kendati 

melihat masih banyak pelaku UMKM yang belum terbiasa dengan 

pembiayaan berbadan hukum seperti PT. PNM dan pembiayaan 

lainnya dan juga untuk memutus jeratan rentenir yang 

memberatkan pelaku UMKM serta menghambat perkembangan-

nya.  

2. Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 
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Bagi pelaku UMKM sebaiknya lebih membiasakan diri dan menambah 

wawasan terkait pembiayaan yang berbadan hukum jelas, karena akan 

sangat membantu dalam mengembangkan usaha. 

3. Bagi Pihak Akademisi 

Penelitian terkait pembiayaan semacam ULaMM syariah perlu lebih 

digiatkan, sedikitnya minat para akademisi mengangkat ULaMM 

syariah dalam penelitian juga akan mempengaruhi proses pengenalan 

kepada masyarakat maupun pelaku usaha. Oleh karan itu penelitian 

dengan topik semcam ini perlu digiatkan lagi dalam hal ini guna 

membantu dalam proses sosialisasi. Bukan hanya sebatas itu saja, 

penulis yakini - bahkan dalam kuliah sekalipun sangat jarang dosen 

menyentuh pembasahan tentang lembaga keuangan mikro syariah 

sampai pada ULaMM syariah, oleh karenaya memasukkan 

pembahasan tentang ULaMM syariah ke dalam materi kuliah juga 

diperlukan.   
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